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Abstract

This article is based on research that wants to find out gender bias in education, espe-
cially in educational learning process. This is showed by description image where a female
marginalized in domesticroleis, and have been rolled as a weak person. Theoretical frameworks
areused cultural studiesabout reception study. Research method is Triangulation type the domi-
nant-less dominant design which is dominant paradigm used i nter pretive approach equipped by
guantitative data. Analysistechnique uses descriptive qualitative, which is qualitative data col-
lected from research population is students at SDN Cipinang Besar 01 Pagi, Jakarta Timur.
Sampling techniqueisstratified sampling, devideinto two groups each has 36 respondents, total
sampleis 72 respondents. The research finding shows that according to t table critical value for
significance range are 0.05 and df = N — 1 = 35 has value 1.691. Because of t value research
investigation is0.03, so null hypothesisisfailed to reject. Thisresearch showsthat text reception
tends be a dominant reading which is students using general codes whitin no different interpre-
tation between writer and reader. It obvioudly shows that school educational material doesn’'t
yet provide for mode of expression to make women and men in equal place.

Abstrak

Tulisanini disusun berdasarkan penelitian yang bermaksud ingin mengetahui biasjender dalam
dunia pendidikan, khususnyadalam proses belgar-menggjar. Hal ini ditunjukkan dengan gambaran
bahwa perempuan dimarjinalisas dalam peran domestik, dan telah diposisikan sebagai sosok yang
lemah. Kerangkaberpikir teoretis menggunakan studi budaya (cultural studies) khususnyamengenai
studi pemaknaan (reception). Metode penelitian yang digunakan adalah Triangulas tipe thedomi-
nant-less dominant design, di mana paradigma dominan menggunakan pendekatan interpretif dengan
dilengkapi datakuantitatif. Teknik andissdatamenggunakan deskriptif kuditatif, di manadatakuantitetif
diperoleh dari populas riset yaitu parasisvadi SDN Cipinang Besar 01 Pagi, JakartaTimur. Teknik
sampling menggunakan stratified sampling, dibagi atas duakelompok untuk setigp kelompok yaitu
36 responden, jadi total sampel adalah 72 responden. Hasll penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan
nilai kritistabel t table untuk signifikans 0,05 dandf =N —1 =35adalah 1,691. Oleh karenanilai t hasil
investigas adalah 0,03 makanull hypothesisgaga untuk ditolak. Dampenditianini dijumpal pemaknaan
teks dominant reading di mana sisvamenggunakan kode-kode yang diterimaumum dantidak terjadi
perbedaan penafsiran antara penulis dan pembaca. Hal ini jelas menunjukkan bahwateksbahan gjar di
sekolah belum menyediakan tempat untuk mode of expression daammensg gjarkan perempuan dengan
laki-laki.

K atakunci: Pemaknaan, Cultural studies, Biasjender, Mode of expresson.
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Pendahuluan

Pada dekade terakhir dalam berbagai cara,
telah banyak ditulis di mana teks menciptakan dan
melegitimasi citra khusus mengenai laki-laki dan
perempuan. Misal video klips, buku, majalah, si-
netron, lirik musik populer, gerak tari, komik, no-
vel, film, dan lain sebagainya merupakan materi
yang memperkaya kajian tentang isu jender. Me-
dia massa merupakan medium yang dianggap
paling dominan dalam menyebarluaskan isu jender
dengan nilai-nilai yang dianut oleh suatu masya-
rakat.

Machya Astuti Dewi (2009:235) berda-
sarkan hasil studinya menyatakan bahwa media
massa telah berperan besar dalam menyebarkan
isu-isu internasional, termasuk isu-isu yang ber-
kaitan dengan persoalan perempuan. Isu tentang
perempuan yang banyak diekspos oleh media
massa sejak pertengahan 1990-an telah membuat
banyak pihak, terutama aktivis perempuan semakin
gencar memperjuangkan kepentingan perempuan.
Dalam iklim yang memberi peluang bagi maraknya
wacana tentang perempuan, media massa juga
telah dimanfaatkan oleh para aktivis gerakan pe-
rempuan sebagai wahana untuk mengkampanye-
kan hak-hak perempuan.

Selain itu televisi contohnya saja, dengan
kekuatan audio dan visualnya menampilkan suatu
kondisi masyarakat dalam sajian yang dikemas dan
dengan waktu yang relatif lebih singkat daripada
hasil pengamatan kondisi masyarakat itu sendiri.
Namun demikian apa yang disajikan oleh media
elektronik belum merupakan gambaran seluruhnya
dari suatu masyarakat, karena sifat siarannya yang
hanya sebentar dan perlu penambahan intensitas
pengulangan acara bila tujuan siaran ingin dicapai.

Dalam teks program anak-anak produksi
lokal pun dijumpai adanya kekerasan personal dan
struktur tertentu terhadap tokoh wanita. Keke-
rasan personal berupa kekerasan fisik dan psiko-
logis. Kekerasan struktural berupa dominasi tokoh
pria atas tokoh wanita dan stereotipasi peran jen-
der. Kekerasan struktural dalam wujud stereotipasi
peran jender wanita terjadi dalam bentuk peran
sosial sebagai ibu rumah tangga, posisi sosial se-
bagai pendamping pria dan pengasuh anak dengan
atribut personal emosional, pasif, dan penghindar
konflik (Sunarto, 2010: 243-243).

Gambaran mengenai bias jender di ma-
syarakat salah satunya terjadi karena sosialisasi
posisi perempuan sudah begitu tertanam, dan
mengakar pada diri mereka; dan hal ini bukan saja
diwarnai oleh iklim politik ketika mereka dibe-
sarkan, tetapi juga norma-norma agama dan bu-
daya patriarki yang diwariskan oleh orang tua
mereka. Bisa jadi, perempuan yang sudah terbiasa
mematuhi nilai-nilai moral secara ketat jarang
berniat membebaskan diri dari nilai-nilai moral
yang mengungkungnya (Sarwono, 2010: 187).

Lembaga pendidikan melalui mata ajaran
dan bahan bacaannya, serta cara penyampaian
mata ajaran itu sendiri tidak terlepas dari nilai-nilai
yang berlaku di dalam suatu masyarakat, termasuk
di dalamnya nilai jender. Pakar pendidikan H.G.
Wells, dalam bukunya The Catastrope of Edu-
cation, (2005; Ben, 2011:1). mengatakan “rusak-
nyamoral dan tumpulnya etika sosial masyarakat
tidak dapat tidak karena semakin suburnya prak-
tek anomali di sekolah, sebagai salah satu sebab
kemungkinan”. Menurutnya lembaga pendidikan
sekolah tidak membawa manfaat terhadap per-
baikan moral dan etika sosial siswa yang seharus-
nya lembaga pendidikan sekolah sebagai lembaga
persemaian nilai-nilai kebaikan dan menolak segala
bentuk anomali.

Melalui Undang-Undang Pendidikan
No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional (Sisdiknas) yang dijabarkan dari UUD 1945,
dalam pasal 31 mengamanatkan agar pemerintah
mengusahakan sistem pengajaran nasional da-
lam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dari tujuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah,
sebuah lembaga pendidikan diharapkan dapat
mencerdaskan kehidupan bangsa yang tercermin
dalam diri pribadi anak didik yang berpengetahuan
dan dalam diri pribadi sebagai anggota masyarakat
yang dapat menyumbangkan ilmu pengetahuan dan
keterampilannya untuk meningkatkan taraf kehi-
dupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan
nasional.

Aristoteles beranggapan bahwa hubungan
badan (matter) dan jiwa (form) sangat erat. Ke-
duanya saling memengaruhi dan berkembang ber-
sama-sama. Atas dasar anggapan ini Aristoteles
membagi jiwa manusia, yang dikaitkan dengan
perkembangan fisiknya ke dalam tiga tahap yang
masing-masing merupakan kurun usia tujuh tahunan.
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Tahap-tahap perkembangan jiwa menurut
Aristoteles adalah sebagai berikut (Sarwono,
2002: 21): 0—7 tahun; masa kanak-kanak (infacy),
7-14 tahun; masa anak-anak (boyhood), 14-21
tahun; masa dewasa muda (young manhood).
Sgjdan dengan pandangan tentang natu-
ral devel opment, Rousseau (Sarwono, 2002: 22-
23) menganaogikan perkembangan individu
dengan evolusi makhluk (species) manusia. la
menyatakan bahwa perkembangan individu (on-
togeny) merupakan ringkasan (recapitulates)
perkembangan makhluk (phylogeny). Empat
tahap perkembangan yang dimaksud oleh
Rousseau adalah sebagai berikut: Umur 0—4 atau
lima tahun, masa kanak-kanak (infancy). Tahap
ini didominas oleh perasaan senang (pleasure) dan
tidak senang (pain) dan menggambarkan tahap
evolusi dimana manusia masih sama dengan
binatang. Umum 5-12 tahun, masabandel (sav-
age gage). Tahap ini mencerminkan eramanusia
liar, manusia pengembaradaam evolus manusia.
Per asaan-perasaan yang dominan dalam periode
ini adalah ingin main-main, loncat-loncat, dan
sebagainya yang pada pokoknya untuk melatih
ketgjaman indera dan keterampilan anggota-
anggota tubuh. Kemampuan akal masih sangat
kurang sehingga dikatan oleh Rousseau bahwa
anak pada kurun usia ini jangan dulu diberi
pendidikan formal seperti berhitung sertamenullis.
Umur 12-15 tahun, masabangkitnyaaka (ratio),
nalar (reason), dan kesadaran diri (self concious-
ness). Daammasaini terdapat energi dan keku-
atanfisk yang luar biasa sertatumbuh keinginan
tahu dan keinginan coba-coba. Dalam periodeini,
buku yang baik dibaca adalah buku-buku pe-
tualangan seperti “ Robinson Crousoe’ . Anak di-
glurkan belgar tentang alam dan kesenian, tetapi
yang penting adalah proses belgjarnya, bukan
hasilnya. Anak akan belgjar dengan sendirinya,
karena periode ini mencerminkan era perkem-
bangan ilmu pengetahuan dalam evolus manusia.
Umur 15-20 tahun, dinamakan masa kesempur-
naan remgja(adol escence proper) dan merupakan
puncak perkembangan emosi. Dalam tahap ini
terjadi perubahan dari kecenderungan memen-
tingkan diri sendiri kepadakecenderungan mem-
perhatikan kepentingan orang lain dan kecen-
derungan memperhatikan hargadiri. Ggjalalain

yang timbul jugadalamtahap ini addah bangkitnya
dorongan seks.

Pandangan Aristoteles dan Rousseau
sampai sekarang masih berpengaruh pada dunia
pendidikan Indonesia, antara lain dengan tetap
dipakainya batas usia wajib sekolah mulai dari
tujuh sampai 15 tahun, yaitu dari SD sampa SMP.
Masa usia antara 7-15 tahun merupakan masa
pembelgjaran, dengan memperkenalkan kepada
siswahal-hal yang bersifat mendasar seperti pe-
ngenalan huruf, angka, membaca, menulis, ber-
sosidisas dalam kelas dan sekolah, serta pena-
naman nilai-nilai norma, etika, dan budayayang
berlaku dalam masyarakatnya.

Mediayang biasa digunakan sebagai alat
bantu utamadalam proses belgjar-menggar ada-
lah buku. Buku identik dengan pelgaran yang
kerap digjarkandi sekolah. Untuk satumatagaran
sgjaterdapat satu atau bahkan dua sampai tiga
buku bacaan, ditambah lagi dengan buku-buku
tugasdan latihan. Apasgjayang dituliskan dalam
teksbuku pelgaran di sekolah tidak terlepas dari
nilai-nilai yang berlaku di dalam masyarakat.

Untuk Indonesia, d imanamasyarakatnya
jender yang ada dalam teksbuku pelgjaran sekolah
juga merupakan cerminan dari nilai-nilai peran
perempuan dan laki-l1aki berdasarkan sstemter-
sebut. Sistem patriakat adalah sstem sosial yang
menempatkan kaum laki-laki pada posis lebih
tinggi dari kaum perempuan. Peran laki-laki di-
gambarkan sebagai peran pemimpin, pelindung,
pembuat keputusan, pembelakaum lemah, kuat,
dan lain sebagainya. Sedangkan perempuan di-
gambarkan sebagai kaum yang lemah, perlu
perlindungan, penurut, pendamping, dan lain
sebagainya. Di lain pihak ada satu daerah di In-
donesayang menganut sSsemmetriakat yaitu suku
Minangkabau. Namun demikian dalam sistem
pendidikan nasional terlihat kesan bahwa ada
penyeragaman sistem pendidikan untuk setiap
daerah di Indonesa

Banyak sudah penelitian dilakukan untuk
mengupas masalaha seputar bias jender dalam
pendidikan nasional. Salah satunya penelitian
mengena “Materi BahanAjar Sekolah Dasar Bias
Jender”, yang dilakukan oleh Atam Dastam, Ari
Fadiati, dan Otto | skandar. Hasl penelitian yang
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merupakan kerjasamaantaar Pusat Studi Wanita
UniversitasNegeri Jakartadengan Kantor Menteri
Negara Pemberdayaan Perempuan, sabagaimana
dikutip harian Kompas (22 Februari 2001:9) me-
nunjukkan pada buku pelgjaran kelas | sampai
kelas V1 terdapat biasjender terutamapadailus-
tras gambar. Selain itu analisa padaperseps guru
dan siswa mengenai isu jender menunjukkan
terdapat biasmengenai konsep dasar jender, teru-
tama pada pekerjaan, permainan, dan cita-cita.

Dari kgjian Ilmu Komunikas yang per-
hatian pada masalah bias jender (Dewi, 2009;
Sunarto, 2010; Dastam, Fadiati, dan Iskandar,
2001), nampak bahwa fokus kajian ada pada
pihak yang memproduks teks. Padahal menurut
Van Zoonen (Sarwono, 2004:10-11), prosespro-
duks media bukanlah suatu refleks yang se-
derhanatetapi merupakan suatu prosesnegosias
yang kompleks, demikian pulakhalayak tidak me-
nerima pesan secarasederhanadengan mengikuiti
atau menolak pesanitu namun menggunakannya
dan mengimplementasikannya sesuai dengan
kondis sekitar, budayadan logikaberpikir orang
tersebut.

Pada reception studies mempertanyakan
bagaimanakhaayak bisamempunyai pemaknaan
yang beragam. Morley menjelaskan bahwaposis,
latar belakang dan peranan sosid seseorang me-
rupakan mediator utama dalam proses pemak-
naan, bukan sebagai faktor yang memengaruhi
pemaknaan tetapi sebagai key provider untuk
memaknai pesan (Sarwono, 2004: 11). Croteau
(2003; Sarwono, 2004: 11) menambahkan bahwa
penditi perlu memperhatikan umur, ras, etnisdan
jender dari khalayak yang ditelitinya. Oleh karena
itu, dalam kesempatanini penulis melakukan riset
mengenal pemaknaan sisvapadateksbiasjender
ddammateri gar di sekolah. Denganaasan bahwa
sekolah sebaga wadah pembelgjaran bangsayang
tidak terlepasdari nilai sosa budayayang dianut
masyarakatnya, untuk itu perlu dicari tahu bagai-
manapemaknaan siswvaterhadap nilai-nilai yang
digjarkan kepadamereka.

Cultural Studies: Pemaknaan melalui
Wacana

British cultural studies merupakan tero-
bosan penelitian tentang khalayak aktif dalam

memproduks makna. Istilah Cultural Sudies
pertamakali dipopulerkan oleh Stuart Hall pro-
fessor sosologi dari Open University, United King-
dom. Hall mengkritik parailmuwan komunikas
yang menggunakan pendekatanempiris, kuantitatif,
dan cenderung hanya melihat hubungan sebab
akibat dalam komunikas massa, karena pendliti-
penditi sebelumnyatidak dapat memberikan pen-
jelasan yang jelas mengenai pengaruh media
Daam pandangan Hall, media seharusnya dikgji
dalam aspek konteksandlisis sosa dan politik di
manaid teksdiproduks mediadan konteks kehi-
dupan sehari-hari di manamediaitu dikonsums.

Hall percaya bahwa media massa dido-
minasi oleh orang-orang yang memang memiliki
kekuasaan. Singkatnya, mediaitu jugadianggap
mengeksploitas pihak-pihak yang miskin dan
lemah. Peneliti lain yang tidak menggunakan
pendekatan kritis merepresentasikan penelitian
mereka sebagai ilmu murni yang tidak memiliki
anggapan yang jelas, tapi setiap teori mediadan
asdl-usulnyasecaradami memiliki kontenideologi.
Pengertianideologi menurut Hall adalah, kerangka
mental di manakelasdan kelompok sosd tertentu
yang berbeda merepresentasikan dan memahami
bagaimana masyarakat berjalan sebagaimana
mestinya (Griffin, 2012: 344).

Dalam bukunyayang berjudul Represen-
tation, Hall (Griffin, 2012: 346) menyatakan
bahwafungs utamadari diskursus adalah untuk
membuat makna. Kebanyakan ilmuwan komu-
nikas setuju bahwa kata-kata tidak memiliki
makna intrinsik, “Words don't mean; people
mean”. Namun Hall kembali bertanya, “Wheredo
people get their meanings?” iamenjawab bahwa
orang belgjar tentang makna signs melalui ko-
munikas dan budaya. Sepanjang sgjarah, tidak
semua orang memiliki suarayang setaradengan
orang lain. Kenyataannya, ada pihak-pihak yang
memiliki kekuatan yang lebih besar daripadaorang
lain sehinggamemiliki pengaruh yang lebih besar
pulapadaorang lain. Pihak-pihak yang memiliki
kekuasaan, secara“ sewenang-wenang”, mene-
tapkan suatu garis pemisah antarayang norma dan
yang abnormal. Dan pembedaan ini telah menjadi
sebuah discurd ve formation (bentuk yang saling
berhubungan atau terus-menerus) serta berdam-
pak pada kelompok yang dianggap berada di
bawah pengaruhini.
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Hall berusaha mengalihkan studi ko-
munikas dari segala daerah pembagian dalam
organisad isi: pembangunan hubungan, pengaruh,
efek media, jender dan komunikasi, dan seba-
gainya. lapercayabahwakita harus mempelgjari
the unifying atmosphere di manasemuaorganises
i9 tadi terjadi dan dari manasemuaitu berasal yaitu
budayamanusa. lajugamenyatakan bahwaperlu
mempelgjari hubungan kekuatan dengan struktur
s09al. Bagi Hall, meepaskan studi komunikas dari
konteks budayadi manasuatu fenomena berada
dan mengabaikan reditasketidaksetaraan ditribus
kekuatan dalam masyarakat, telah melemahkan
bidang studi ini dan membuatnya semakin tidak
relevan secarateoretis.

Menurutnya, kaum superior membuat
perbedaan dalam masyarakat dengan mengontrol
sumber-sumber informas yang berpengaruh agar
begitu banyak ceritatentang kebenaran, tidak per-
nah bisa diungkapkan. Meskipun cerita-ceritaitu
diungkapkan, carapengungkapanitu akan dibuat
sedemikianrupahinggatidak bertentangan dengan
korporas multinasiona yang dominan. Isu utama
dalam cultural studiesbukaninformasi apaatau
“what” yang dihadirkan, tetapi informas Sgpaatau
“whose” itu sendiri.

Perkembangan reception studies dia-
wdli olehMorley (Croteau, 2003; Sarwono, 2010:
180) yang memfokuskan studinya pada khalayak
dengan berbaga perbedaankelas (sosid ekonom,
posis, latar belakang) dan peranan sosanyayang
manasemuafaktor itu merupakan mediator utama
dalam proses pemaknaan, bukan sebagai faktor
yang memengaruhi pemaknaantetapi sebagai key
provider untuk memaknai pesan. Khusus perkem-
bangan reception studies yang terkait dengan
khaayak perempuan, Press(Croteau, 2003; Sar-
wono, 2010: 181) menjelaskan bahwa perempuan
kelas menengah cenderung mempunyai latar be-
lakang yang samadengan produser mediakelas
menengah, dan mengabaikan kejanggalan gam-
baran yang menyimpang sertamengganggap bah-
wa penyimpangan itu merupakan hal yang normal
karenasesual dengan perspektif mereka

Reception studies adalah model pemak-
naan khalayak yang dikemukakan oleh Stuart Hall
yang mencakup unsur encoding dan decoding
(Sarwono, 2004 24). Dalam penjelasannya Hall

menyatakan bahwa proses pemaknaan pesan ter-

jadi di ssmuatingkatan, mulai dari elemen produks
teks sampal padapemahaman terhadap teks me-
diayang saling terhubung secarakuat. Dalam pro-
ses encoding, teks bukan merupakan hasil dari
sstemideologi yang tertutup melainkan cerminan
pertarungan dalam penciptaan pesan. Sementara
itu dalamdecoding terjadi prosesinterpretas yang
besar kemungkinan ada perbedaan antara yang
memproduks danyang memaknai.

Hall mengemukakan tiga bentuk pem-
bacaan atau hubungan antara produsen dan kha-
layak, yaitu (Eriyanto, 2001: 94-95): preferred
atau dominant reading, negotiated meaning, dan
oppositional decoding. Dominant reading ter-
jadi ketikapenulismenggunakan kode-kodeyang
bisaditerima umum, sehingga pembaca akan me-
nafsirkan dan membacapesan sesuai dengan cara
cara yang diterima secara umum. Negotiated
meaning terjadi bilamana khalayak mempunyai
dternatif interpretas dikarenakan khalayak keliru
dalam menginterpretasikan pesan atau mereka
tidak setuju dengan apayang dimaksudkan oleh
penulis. Oppositional decoding terjadi apabila
khalayak mampu mengembangkan interpretasi
yang berbeda sama sekai dengan dominant read-
ing.

Peran Laki-laki dan Perempuan dalam
Pandangan Tradis Kritis

Penggambaran realitas mengenai pe-
rempuan dipengaruhi olehfaktor seks dan jender.
Bias jender yang beredar dalam masyarakat
mengakibatkan perbedaan peran dan kedudukan
perempuan dalam lingkungan sosialnya. Jender
bukanlah jeniskelamin. Jender danjeniskelamin,
keduanyamembicarakan laki-laki dan perempuan.
Perbedaan jenis kelamin secara umum diper-
gunakan untuk mengidentifikas perbedaan laki-
laki dan perempuan dari segi anatomi biologis,
sedangkan jender mengidentifikasi konstruksi
sosia-budayatentang laki-laki dan perempuan.
Karenanya, jender bukanlah tentang perempuan,
tetapi tentang laki-laki dan perempuan danisu jen-
der berkait denganrelag laki-laki dan perempuan.

Cheris Kramarae berpendapat bahwa ba-
hasa adalah hasil buatan dari laki-laki (Griffin,
2012: 460). Diamdlihat bahasapada sebuah kebu-
dayaantertentu tidak digunakan secaramerataoleh
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parapembicaranya, tidak semua penggunadari
bahasamemiliki kontribug yang samadalam pem-
bentukan bahasatersebut. Perempuan dananggota
dari kelompok kelasbahwa lainnyatidak sebebas
dan semampu laki-laki dalam menyampaikan apa
yang diharapkannya, kapan dan di manaharapan
merekakarenakata-katadan tatacarapengguna
annyadibuat oleh kelompok yang dominan yakni
laki-laki.

Dia memulai penelitiannya pada tahu
1974 ketikaiaterlibat dalam sebuah studi siste-
metistentang bagaimanaperempuan digambarkan
dalam sebuah kartun. Dia menemukan bahwa
permpuan kebanyakan dikenal karena ketidak-
hadirannya. Survai sngkat mengenai seni kartun
menunjukan bahwahanyasedikit perubahan sgak
studi yang dilakukan oleh Kramarae. Hanya 18
dari 62 kartun mengandung karakter perempuan
dan hanya 13 dari perempuan-perempuanini yang
berbicara. Semuakartunisnya kebanyakan juga
laki-laki. Kramarae menemukan bahwa perem-
puan dalam kartun biasanya lebih digambarkan
emosiona, slalu memintamaaf, atau sangat plin-
plan, dibandingkan dengan pernyataan laki-laki
yang lebih terkesan kuat dan sederhana.

Menurut Kramarae dan teori kelompok
feminislainnya, perkataan perempuan diabaikan
dalam kelompok masyarakat dan didevauasikan.
K etika perempuan mencobauntuk mengatas rasa
ketidakadilan, kendali dari laki-laki menghambat
dan mempersulit mereka. Oleh karenaitu, perem-
puan sering kali disebut sebagai kelompok yang
terbungkam.

Keterbungkaman disebabkan oleh ku-
rangnya kekuatan yang menimpa di semua ke-
lompok yang menempati poss terbawah dari ting-
katan stratadalammeasyarakat. Individu yang me-
miliki pengaruh kecil akan kesulitan dalam me-
nyampaikan Suaranyadari perseps mereka. Cheris
Kramae yakin bahwa posis kekuatan dominan
laki-laki dalam sebuah kelompok masyarakat
dianggap garans bahwa public mode of expres-
son (Griffin, 2012: 463) tidak akan tersedia
secara langsung bagi perempuan. Kramarae
berpendapat bahwa perbedaan antarapublic-pri-
vate yang umum dalam bahasaadaah carauntuk
memperbesar biasjender dan membedakan ling-
karan pengaruh seksual dalam sebuah aktifitas.

M etode Pendlitian

Metode pendlitian yang digunakan adalah
metodetriangulas tipe the dominant-less domi-
nant design yaitu dimanapeneliti mel akukan stu-
dinyadengan menggunakan paradigmadominan
dan dilengkapi dengan satu komponen kecil yang
berasal dari paradigmaadternatif (Rahardjo, 2004:
67). Paradigmadominan dalam pendlitianini ada-
lah paradigmainterpretif dengan menggunakan
metode pendlitian deskriptif kualitatif. Sedangkan
paradigma postitivisdigunakan sebagai paradig-
maadternatif dengan metode survel di manadata
dijaring dengan menggunakan kuesioner.

Responden pendlitianmeliputi SsvaSDN
Cipinang Besar Utara01 Pagi JakartaTimur. Se-
dangkan teknik penentuan sampel dilakukan
dengan sampling berstrata. Patokan pengambilan
sampd dilakukan dengan menggunakan presis 10
persen, yaitu: 72 (sampel). Berarti dari 72 orang
sswakelassatu sampai kelasenam, untuk setiap
kelasnyapadaempat kelasdiambil 12 9swa(enam
orang wanitadan enamorang pria), dan duakelas
denganjumlah 13 siswa.

Jikakomponen atau unsur-unsur komu-
nikas dihubungkan dengan masalah penelitian,
makadapat diterapkan sebagai berikut: variabel
karakteristik siswa dengan indikator; (1) jenis
kelamin; (2) usia; dan (3) kondis keluarga (ibu
bekerja atau tidak). Variabel sikap siswa pada
meateri biasjender denganindikator; (1) posis dan
peranwanitadalamlingkungankduarga; (2) poss
dan peran wanitadalam lingkungan sekolah; dan
(3) posis dan peran wanitadalamlingkungan ma:
Syarakat.

Uji korelasional yang digunakan adalah
cross-sectional type differentiation yaitu mendliti
hubungan antar variabel dalam kelompok yang
berbeda (Hidayat, 2003: 3). Untuk menguiji hipo-
tesisdilakukan analisis data dengan mengguna-
kan statistik deskriptif dengan mendeskripsikan
datamasing-masing variabel secaratunggd. Untuk
pengujian hipotesis, digunakan statistik inferen-
sial. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Pengujian hipo-
tess menggunakan analisis uji beda (t test) untuk
mendapat gambaran mengenai perbedaan sikap
siswa pada materi bias jender berdasarkan in-
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dikator jeniskelamin, usia, dan kondis ibu bekerja
atau tidak.

Hasll Penelitian dan Pembahasan
Deskrips Data Responden

Deskrips dataresponden menunjukkan,
jumlah siswalaki-laki dan jumlah Siswaperempuan
samabanyak masing-masing 36 orang (50 persen),
usiaresponden paling banyak berusiatujuh dan
sembilan tahun masing-masing 20 persen, berusa
10 tahun 16 persen, berusadelapantahun 15 per-
sen, berusia 11 tahun 12 persen, berusia 6 tahun
sembilan persen, dan berusia 12 tahun empat
persen. Jumlah siswalaki-laki dan jumlah siswva
perempuan dengan latar belakang ibu bekerjaatau
tidak samabanyak masing-masing 36 orang (50
persen).

K esan Siswa pada Teks Bias Jender

Variabd Kesan 9swapadatekshbiasjender
denganindikator mengenai posis dan peranwani-
tadalam lingkungan keluarga, posisi dan peran
wanita dalam lingkungan sekolah, dan posis
dan peran wanitadalam lingkungan masyarakat.
Masing-masing variabel menggunakan skaape-
ngukuraninterval. Berdasarkan uji statistik untuk
mengukur pengaruh variable independen terha-

dap variable dependen, diperoleh data bahwada-
ri latar belakang jeniskelamin responden dipero-
lehangka0,012, dari usa 0,229, dari kelas 0,343,
dan dari latar belakang ibu bekerjadiperoleh ang-
ka0,771.

Berdasarkantabel 1, ternyatalatar bela-
kang jenis kelamin, usia, dan kelas siswa tidak
berpengaruh secara signifikan mengenai kesan
sswapadateksbiasjender di sekolah. Sedangkan
secara signifikan latar belakang ibu bekerja cu-
kup berpengaruh mengenai kesan siswa pada
teksbiasjender di sekolah. Untuk itu perlu dila-
kukan uji beda gunamelihat perbedaan nilai an-
tarakelompok responden denganibu bekerjade-
ngan ibu yang tidak bekerja.

Untuk menguji hipotesis nol pada data
penelitian, digunakan uji t untuk sampel yang
berkaitan. Menurut Tabel t, nilai kritisuntuk ting-
kat signifikansg 0,05 dan df =N —1 =35 dengan
nilai 1,691. Karenanilai t = 0,03 hasil pengameat-
an lebihkecil dari nilal kritisuntuk tingkat signifi-
kans 0,05 df = N-1 = 35, maka hipotesis nol
diterima. Jadi tidak ada perbedaan pemaknaan
sswapadateksbiasjender dalamproses belgjar-
mengajar di sekolah.

Datatersebut menunjukkan bahwatidak
adanya perbedaan kesan Sswamengenal tekshias
jender dalam prosesbelgar-menggar di sekolah,
dikarenakan internalisas budaya jender dalam
kehidupan anak telah lamaditanamkan, mulai dari

TABEL ANOVA
ANOVA
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 195.018 4 48.755 2.102 .090
Residual 1554.259 67 23.198
Total 1749.278 72
a Predictors: (Constant), ibu bekerja, kelas, jenis kelamin, usia
b Dependent Variable: KESAN
Coefficients
Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model B  Std. Error Beta
1 (Constant) 29.728 2.748 10.817 .000
jenis kelamin 2.926 1.136 .297 2.576 .012
usia -1.325 1.090 -.450 -1.215 .229
kelas 1.019 1.068 .353 .954 .343
ibu bekerja .333 1.139 .034 292 771

a Dependent Variable: KESAN
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keluargasampai padaingtitus sekolah. Keluarga
sebagail lembagaterkecil dalam masyarakat meru-
pakan cerminan dari lingkungan yang menganut
pola patriakat, dimana laki-laki mendominasi
kehidupan di masyarakat. Dan sekolah merupakan
ingtitud perpanjanganlembagakeluargadan sosia
yang melakukan pelanggengan bias jender di
mesyarakat.

Encoding dan Decoding dalam Pemaknaan
Peran Jender

Prinsip utama dari analisis reseps atau
pemaknaan adalah proses decoding, intepretas
dan pembacaan khalayak di mana konstruksi
pemaknaan bukan merupakan pengaruh dari pesan
tetapi merupakan proses pemaknaan yang
menghubungkan khalayak denganteksitu sendiri.
Dalam andissreseps, mediamenygjikan encod-
ing yang berpotensi memengaruhi decoding
khalayak tapi bisa juga terbatas pengaruhnya.
Dalam penelitian ini dijumpal pemaknaan teks
bersifat dominant reading di mana siswa meng-
gunakan kode-kode yang diterimaumum. Sehing-
gabisadikatakan bahwatidak terjadi perbedaan
penafsiran antara penulis dan pembaca. Hal ini
jelas menunjukkan bahwa seperti pada keba-
nyakanis teks populer di manamediamemiliki
preferred reading yang mendukung status quo.

Berdasarkan temuan penelitian dijumpai
bahwamateri gjar di sekolah (dasar) cenderung
menempatkan perempuan dengan gambaran
sebagai objek dekorasi bagi laki-laki. Misalnya
perempuan lebih banyak dikonstruksi sebagai
sos0k yang berperandi ranah domestic sementara
laki-laki di ranah publik, seperti tergambar pada
kalimat “1bu pergi ke pasar”, “Bapak pergi ke
kantor”. Dalam hal pemaknaan teks mengenai
posis dan peranwanitadaamlingkungan keluarga,
posis dan peranwanitadaam lingkungan sekolah,
dan posis dan peran wanita dalam lingkungan
mesyarakat, dijumpai databahwasiswvabaik laki-
laki dan perempuan padaumumnya menempatkan
perempuan padalingkungan keluarga sementara
laki-laki di lingkungan masyarakat. Hal yang me-
narik dari pendlitianini yaitu untuk Sosok gurumaka
guru perempuan lebihdisukai dengandasansiswva
merasanyaman layaknyadigar dan dibimbing oleh
seorang ibu.

Sekalipun banyak sudah perempuan yang
telah melakukan kegiatan lain di luar rumah dan
bekerja, namun nilai-nilai dominas laki-laki dalam
kehidupannyatidak serta-mertahilang begitu sga.
Faktor-faktor seperti agamadan budayademikian
memperkuat kondis patriaki dalam suatu ma-
syarakat. Agama yang memang pada awanya
didahului dengan kepercayaan, meyakinkan pe-
meluknyamengenai hal-hal yang harusdilakukan
dan meninggakan hal-hal yang dilarang menja-
dikan gjaran agama sebagai dogmatis yang tak
terelakkan dan tidak bisadibantah lagi.

Budaya sebagai hasil pikiran dan perasaan
seseorang melahirkan sesuatu yang tidak luput dari
nilai-nilai yang berlaku secaraindividu dan secara
s05d. Secaraindividu seseorang memiliki nilal yang
diyakininyadapat membawanyapadatujuan hidup
yang diidamkannya. Hasil dari pengamatan alam
sekitar, diinterpretasikan oleh seseorang dalam
konteks kerangkaberpikir yang dipengaruhi oleh
orang-orang di sekitarnya. Kalau ingin melakukan
analisaterhadap sikap seseorang, maka elemen
lain sdlanindividu tersebut yang harusditdliti yaitu
latar belakang dan pengalaman hidupnya, serta
Sapaorang-orang yang sangat berpengaruh pada
hasi| buah pikir dan kerjaseseorang.

Selain keluarga, sekolah merupakan
tempat penanaman nilai-nilai yang seharusnya
seseorang yakini sebagai bagian dari anggotamea-
syarakat. Guru merupakan mediator yang demikian
berpengaruhnya pada suatu pola berpikir dan
bertingkah laku padaanak didiknya Bergpalama
waktu yang diluangkan oleh seorang anak ketika
diasudah mulai masuk kedalam usasekolah. Maka
tidak dapat dielakkan internalisasi nilai-nilai
masyarakat terbawadalam institusi sekolah. Di
samping itu muatan bahan gjaran yang telah
ditetapkan oleh pemerintah merupakan aat bagi
penanaman ideologi yang dipercayadapat mem-
pertahankan hegemoni penguasapada saat itu.

Bahan dan materi gjaran yang telah di-
tuangkan dalam kurikulumsekolah dari beberapa
peneitian yang fokus padabaisjender dalam pen-
didikan, menunjukkan bahwamuatan jender da-
lam materi tersebut demikian kuatnya. Penggam-
baran citraperempuan masih pada sektor domes-
tik, yaitu seputar kegiatan di rumah seperti me-
masak, menyapu, mengasuh anak, berbeanja, dan
lain sebagainyayang khas perempuan. Sedangkan
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sosok laki-laki digambarkan sebagai sosok yang
kuat, perkasa, melindungi, memimpin, dan lain
sebagainyayang khas laki-laki.

Konstruks kesetaraan jender dalam du-
nia pendidikan nampaknyabeumtelihat. Hal ini
disebabkan salah satunyalatar belakang pendidik
atau guru masih sebagai produk dari masyarakat
patriakat yang kuat. Parapendidik memiliki latar
belakang dan pengalaman yang terbentuk dari ha-
sl interaksi dengan anggotamasyarakat lainnya
dalam suatu lingkungan hegemoni laki-laki. Pengar
laman hidupnyatersebut akan terbawapadapema:
hamanannyamengena dunialuar dan orang-orang
di sekitarnya. Hal-hal yang baru sebagai dampak
pergerakan kaum wanitadi duniaumumnyadan
di Indonesiakhususnyabel um banyak menyentuh
duniapendidikan.

Pandangan bahwa “wanita dalam me-
mandang dunia berbedadengan laki-laki” hd ini
dikarenakan perempuan dan laki-laki memiliki
pengal aman dan aktifitasyang berbedadalam du-
niakerja. Bagaimana pun perbedaan kekuasaan
antara perempuan dan laki-laki memastikan pe-
rempuan ddammelihat duniaitu berbedadari laki-
laki. Masalah yang sedang dihadapi perempuan
saet ini lebih kearah dominas Sstemlaki-laki yang
diteragpkan sehinggamempersulit atau menghambat
kebebesan dari perempuan. Hal ini dapat dilihat
dengan lahirnya beberapaistilah yang dibuat laki-
laki berdasarkan pengalaman mereka sendiri
sehingga meminggirkan kaum perempuan.

Meskipun public mode of expression
memiliki begitu banyak kosakata untuk men-
deskripsikan pengaaman perempuan, akan tetapi
perempuan terbungkam ketika mode of expres-
sion diabaikan. Pada kenyataannya bahwa di
dalam masyarakat terjadi pembangunan kultural
tentang perandari priadengan tidak mengakui ha-
hal wanitaseperti dalam seni, puisi, skenario, dan
bahkan dalambuku gjar sekolah.

Dominas maskulinataskomunikas publik
adalah sebuah kenyataan publik, bahwa untuk
berpartisipas dalam masyarakat perempuan harus
merubah bentuk model mereka ke dalam bentuk
menerima sistem ekspres dari laki-laki. Dalam
agpek ini, perempuan harus berusahauntuk mener-
jemahkan pengelaman mereka menjadi bahasa
yang dibuat oleh laki-laki karenastruktur hirarki
laki-laki telah membentuk suatu sistemnilai dan

bahasayang merefleksikan sistem nilai tersebut.
Perempuan telah bekerjakeras agar dapat masuk
ke dalam sistemyang diatur oleh laki-laki.

Internalisas dan Dampak BiasJender pada
Siswa

Proses pembel gjaran merupakan bagian
terpenting dari keberadaan sekolah. Proses ini
menjadi medium pengalihan (transfer) dari ber-
bagai mis yang diemban oleh sekolah, termasuk
di dalamnyasosialisas kebudayaan masyarakat.
Vis dan misi sekolah untuk mencerdaskan kehi-
dupan bangsamelaui pendidikan yang diberikan
padaanak didik dijabarkan dalam proses pembe-
lgjaran yang dilakukan oleh pihak sekolah. Oleh
karenaitu, proses pembelgjaran dengan keselu-
ruhan perangkat atau komponennya merupakan
bagian yang esensial dalam kehidupan sekolah.
Sekaligus semuahal yang ada di sekolah, secara
langsung maupun tidak terkait dengan proses
pembelgjaran. Jadi prosespembelgaran di sekolah
meliputi cakupan antaralain:

Proses Pembelgjaran, dalamistilah yang
lebih teknis dan umum disebut dengan proses
belgjar menggjar. Penggunaanistilah pembelgaran
dipandang lebih tepat, karena secaraimplist me-
ngandung makna bahwaproses belgjar menggjar
bukan semata-matastrategi belgar menggar yang
hanyamelibatkan guru dengan siswa, melainkan
seluruh aktivitas untuk mencapai tujuan belgjar
dengan melibaatkan keseluruhan komponen
belgjar-mengajar, baik secaralangsung maupun
tidak langsung, untuk mencapai tujuan belgjar itu
sendiiri.

Materi Pembelgjaran, sebagaimana ca-
kupan pengertian proses pembelgjaran, maka
yang termasuk materi pembelgjaran adalah se-
muahal, baik perangkat kerasmaupunlunak, yang
terkait dengan prosesbelgar menggar di sekolah.
Materi atau perangkat yang tercakup di dalamnya
meliputi prosedur didaktik ataumetode, mediaatau
saranadan prasaranapembelgjaran, materi pem-
belgjaran lainnya. Masing-masing pengelompokan
tersebut di dalamnyamencakup berbagai alat dan
atau sarana.

Secaralebih rinci yang termasuk materi
pembelgjaran adalah kurikulum, GBPP, media
pembelgjaran, metode pembelgjaran, buku pe-
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lgjaran, bahan pelgaran, saranainteraks guru de-
ngan siswa, saranainteraks Sswadengansiswa,
dan kegiatan pembelgjaran di dalam maupun di
luar kelas, terstruktur maupuntidek, sertakegiatan
kurikuler maupunekstrakurikuler.

Jender dengan bias yang terkandung di
ddamnyamerupakan konstruks yang merasuk ke
berbaga agpek budaya, mulai dari Sstem gagasan,
ssem sosid, sstemtingkah laku, sampal benda-
bendabudayayang ada. Biasjender menjadi ba-
gian yang menyatu dengan budaya atau merupa-
kan unsur dari kebudayaan itu sendiri. Sebagai-
manahalnyakebudayaan, biasjender akan diso-
sialisasikan, khususnya pada generasi-generasi
berikutnya. Salah satu sarana sosialisas kebu-
dayaan yang bersifat universal adalah lembaga
sekolah, melalui sekolah, dengan proses pembe-
lgjaran di dalamnyadimana sosalisas biasjender
dilakukan.

Sosialisas berarti proses pembelgjaran
kebudayaan seorang dari masaanak-anak hingga
masa tuanya untuk belajar mengenai pola-pola
tindakan dalam berinteraksi dengan individu di
sekelilingnya yang menduduki beraneka macam
peranan sosal yang adadalam kehidupan sehari-
harinya. Dengan katalain proses yang membantu
individu melalui belagjar dan menyesuaikan diri,
bagaimana carahidup dan berpikir kelompoknya,
agar dapat berperan dan berfungsi dalam kelom-
poknya. Maka, sosialisas kebudayaan berarti
proses belgjar terhadap pola-pola perilaku yang
sudah membudaya. Proses belgjar dan penye-
Suaian terhadap alam pikiran sertasikapnyaterha-
dap adat, sistem norma, serta semua peraturan
yang terdapat dalam kebudayaan seseorang.

Akibat sosialisas yang panjang, jender
akhirrnyadipandang sebagai ketentuan yang ti-
dak perlu dipertanyakan lagi. M aksudnya, jender
sudah merupakan bagian dari sistem nilai atau
ideologi dalam masyarakat karenasudah menjadi
sistem nilai. Sebab itu, biasjender merasuk dan
berpengaruh pada sistem sosial dan kemudian
berpengaruh pula padabenda atau sarana mate-
rid yang ada. Kerangkaberpikir dalam pendekatan
caraberpikir atau kognis dalam kebudayaan me-
mang seperti itu, bahwa bangunan atas kebuda-
yaan mencakup sistemnilai budayaatau ideologi
memengar uhi bangunan tengah kebudayaan be-
rupa sistem sosia budaya yang pada akhirnya

sistemnilai dan sistem sosial budaya akan mem-
pengaruhi benda budaya.

Berlangsungnyasistem sosial di sekolah
jugaterjadi sebagaimanakerangka pikir terben-
tuknya komponen proses pembelgjaran. Pihak-
pihak yang membentuk danterlibat dalam sissem
sosia sekolah memiliki ideologi dominan bias
jender. Dengan demikian, parapenggar padakhu-
susnya sebagai orang yang berada, hidup, serta
menjaga berlangsungnyasistemsosia di sekolah
jugamereflekskanideologi dominantersehut, yaitu
ideologi biasjender. Dalam hal ini terutamaakan
terefleks ketikamelakukaninteraks dengansis-
wanyadaam prosespembelgaran yang dilakukan.

Proses pembelgjaran tidak semata-mata
merupakan pengalihan pengetahuan dalam
pengertian sempit dari komponen-komponen
proses pembelgjaranyang ada, tetapi secaralebih
luas merupakan identifikas diri siswaterhadap
lingkungannya, khususnya yang ditemuinya di
sekolah. Identifikas bukan sgjadalam pengertian
memahami dan membaca lingkungan pergaul-
annya, tetapi jugaidentifikas terhadap konsep-
konsep yang dipahaminyadalam berbagai kom-
ponen prosespembelgaran yang ada. Hal ini baik
dilakukan secaramandiri maupun atas bantuan
gurunya. Identifikas ini sekaligus merupakan in-
terndisas citradiri terhadap apayang dipelgjari-
nyatersebuit.

Internalisas berlangsung melalui proses
identifikes diri. Prosesini terjadi dari pendefinisian
individua tentang reditasdari hasll interaks sosa
sehari-hari dengan individu-individu lain. Dalam
pendefenisanreditasini, slain diarahkan sekaligus
puladikendalaoleh struktur hubungan sosial di
sekitarnya. [dentifikas diri ini bukan semata-mata
dibentuk oleh diri sendiri, tetapi jugadiintervens
dan diolah melalui hubungan sosial individual
denganindividu lainnya. Pendefinisan terhadap
redlitas sosal tersebut melahirkan identifikas diri
sekaigusinternalisas dalamdiri seseorang.

Konsep diri mengenai jenis kelamin akan
terinternalisasi dalam diri siswa melalui pende-
finisannyaterhadap realitas sosia sekolah baik
yang langsung maupuntidak langsung. I nterndises
tersebut dalam bahasaproses pembelgjaran dapat
terlihat dari tujuannya yang dirumuskan dalam
proses pembelgjaran, baik yang nyata maupun
laten yang merefleksikan internalisas konsep diri
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sgswa. Pemahaman, skap, dan perilaku sswame-
rupakan manifestas dari internalisasi konsep diri
yang dimaksud.

Dari uji t yang digunakan, nampak bahwa
tidak ada perbedaan sikap siswa mengenai bias
jender dalam prosesbelgjar-mengajar di sekolah
berdasarkan latar belakang ibu bekerjaatau tidak.
Proses produks teksdalam bahan gjar di sekolah
sering kali dikaitkan dengan ideologi yang melekat
padaproduk-produk mediagar terssbut. | deologi
pada dasarnya merupakan sebuah sistem makna
yang membantu mendefiniskan dan menjelaskan
duniadan memberikan penilaian padadunia. | de-
ologi dikaitkan dengan konsep-konsep seperti ca-
rapandang atau perspektif, sstem kepercayaan,
dannila, tapi ideologi lebih daripadaitu. 1deologi
merupakan sistem-sistem kepercayaan yang me-
nentukan baik atau buruknyasuatu tindakan de-
ngan adanya kekuasaan dengan merusak dan me-
nyalahartikan redlitas. Selanjutnya perdebatan
mengenai ideologi sering kali dikaitkan dengan
kekuasaan. |deologi dalam hal ini dilihat sebagai
mekanisme kekuasaan dari kontrol sosial yang me-
ngatur carapandang anggotanyayang mewakili
kepentingan merekapadaanggotaklas subordinat.

Jkasekolah bisamenormalisas perilaku,
sekolah jugabisamembatas ide-ide berbedayang
layak diterima. | deologi adadalam tekswacana,
di manapengaruhideologi teksdapat dilihat dalam
banyaknya peniadaan dan pengeluaran suatu isu
dari muatan pesan teks. Konsep kunci yang ber-
hubungan dengan studi mengenai ideologi ada-
lah hegemoni dimanakelompok pengendali akan
mempertahankan kekuasaan mereka salah satu-
nyamelalui paksaan atall kesepakatan, atau kom-
binasi dari keduanya.

Readlitas pada bahan gjar adalah suatu
redlitas semu belaka, bahwa sekolah merepresen-
tasikan suatu realitas dengan kemampuan yang
terbatas, apa yang direpresentasikan tersebut
dengan sendirinya bukan merupakan realitas
sesungguhnya. Padaumumnyaberbagai literatur
dan studi budaya mengingatkan kita bahware-
presentasi bukanlah realitas sesungguhnya.
Perspektif dari konstruksionis sosa menyatakan
bahwatidak adarepresentas reditas yang benar-
benar merupakan realitas sgjauh hal itu harus
menghindari bingkai dan pemilihan masalah da-

lam cakupan dan peniadaan komponen-kompo-
nen khususdari redlitas multi dimens.

Gambaran mengenal perempuan dan laki-
laki merefleksikan dan mereproduks kesaluruhan
stereotipad tapi di samping itu jugamerubah pe-
ran jender. Orang dengan kekuasaan berpeluang
mel ukiskan laki-laki lebih dominan daripada pe-
rempuan dan cenderung mengikursertakannya
dalam kekerasan. Perempuan sering kai direflek-
sikan dengan stereotipas feminin, seperti peran
dominan perempuan sebagai ibu, pekerjarumah,
atau objek seksual. Banyak sudah produk teks
yang mengandalkan postur perempuan untuk
menarik perhatian khalayak, misalnya iklan,
sumber berita, bahanlelucon, dan lain sebagainya.
Bahasatidak pernah netral. Ketika orang mem-
produksi teks menggunakan bahasa dalam me-
nyampaikan suatu topik permasalahan produk
media tanpa disadari mewakili stereotipas pe-
ran jender yang mengekalan bias jender dalam
masyarakat. Hal ini merupakan pengaruh dalam
perubahan realitas sosidl.

Secarateoretisdapat dismpulkan bahwa
komponen proses pembelgjaran yang mengan-
dung biasjender akan berdampak padaterinter-
nalisasinya pengetahuan biasjender pada siswa.
Pengetahuan bias jender yang sudah terinterna-
lisasi tersebut berpengaruh pada sikap sekaligus
perilaku biasjender siswa. Jadi, proses pembela-
jaran yang bias jender akan berpengaruh pada
terinternalisasinya pengetahuan, skap, dan peri-
laku siswayang biasjender. Hal ini jugamerupa
kan bagian dari pendefinisan siswaterhadap re-
aitassogal di sekolahnya.

Seperti tipetradis kritis, teori feministidak
hanyaberis tentang kekuatan yang Smetristetapi
tujuan akhir dari teori ini adalah untuk merubah
sstem bahasayang dibuat oleh laki-laku yang me-
nahan perempuan untuk tetap padatempatnya.
Konstruks kesetaraan jender dalam dunia pen-
didikan nampaknya belum telihat. Hal ini dise-
babkan salah satunya latar belakang pendidik
atau guru masih sebagai produk dari masyarakat
patriakat yang kuat. Parapendidik memiliki latar
belakang dan pengalaman yang terbentuk dari ha-
sl interaksi dengan anggotamasyarakat lainnya
dalam suatu lingkungan hegemoni laki-laki. Pe-
ngalaman hidupnyatersebut akan terbawapada
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pemahamanannyamengena dunialuar dan orang-
orang di sekitarnya. Hal-hal yang baru sebagai
dampak pergerakan kaumwanitadi duniaumum-
nya dan di Indonesia khususnya belum banyak
menyentuh dunia pendidikan.

Simpulan

Dari hasil pengujian antar-variabel
penelitian nampak bahwa tidak ada perbedaan
sikap siswa mengenai bias jender dalam proses
belgar-mengajar di sekolah. Dalam masyarakat
patriarkat, sekolah sering dijadikan sebagai
jembatan yang menghubungi antara kehidupan
pribadi seseorang denganruang publiknya. Ma-
nusiamempelgari dunianyamelalui sekolah dan
manusiajugamenggunakan sekolah untuk mem-
pelgjari dan memahami fungs-fungsi sosa yang
terjadi ddlammasyarakatnya. Sekolah jugakerap
dipergunakan untuk mensosialisasikan suatu ni-
lai, kepercayaan, dan norma-normabudayayang
kemudian terjadi prosesinternalisasi dalam diri
anggotamasyarakat yang menjadikannya sebagai
sesuatu yang diterima apa adanya tanpa suatu
kritik.

Dalam banyak hal perempuan telah ber-
usahauntuk beradaptas padaduniayang dibentuk
olehlaki-laki, seperti dalam pendidikan, pekerjaan,
danduniasosa lainnya. Namun modeof expres-
sonyang memiliki begitu banyak kosakata untuk
mendeskripsikan pengaaman perempuan, pada
kenyataanya masih membuat perempuan ter-
bungkam ketika mode of expression diabaikan.
Hal ini menunjukkan bahwadi dalam masyarakat
terjadi pembangunan kultural tentang peran dari
pria dengan belum mensgjgjarkan perempuan
dengan laki-laki.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa,
maka beberapa hal yang dapat dijadikan acuan
untuk perbaikan antara lain; perlu dilakukan
penditianlanjutan untuk mengatas kelemahan dari
studi reseps yang belum banyak menghubungkan
kerangkabudaya, ekonomi politik sertaframing
dari institus yang memproduksi teks dan juga
masyarakat yang mengkonsumsi teks. Sehingga
perlu melibatkan andisisyang lebih makro dengan
mengkaji bagaimanaproduks teksdiintegraskan
dengan struktur makro.

Studi lanjutan yang lebih fokus melihat
penanaman nilai-nilai persamaan antar laki-laki
dan perempuan yang seyogyanyadapat menyen-
tuh semuaaspek bidang kehidupan termasuk di
dalamnyadunia pendidikan. Tenagapendidik da-
pat diberikan pengetahuan dan pelatihan menge-
nai kesetaraan jender yang dilakukan oleh berba
gal lembaga, agar mereka memiliki cukup pe-
ngetahuan dan wawasan jender yang baik. Materi
bahan gjaran disesuaikan dengan kondisi ma-
syarakat yang ada sekarang, dimana hegemoni
laki-laki ddlam dominas kehidupan di masyarakat
dapat diseimbangkan dengan menampilkan citra
perempuan yang dapat memasuki ruang publik,
seperti ibu bekerjadi luar rumah.

Namun demikian hendaknya kampanye
persamaan hak dan kewajiban laki-laki dan pe-
rempuan jangan sampai melupakan kodrat pe-
rempuan dan laki-laki, artinyauntuk hal-hal yang
sifatnyabiologis dan prinsipil seperti melahirkan
dan menyusui di antaralaki-laki dan perempuan
tidak dapat disama-ratakan. Selainitu, merancang
suatu kegiatan nyatadalam menanamkan nilai-nilai
persamaan laki-laki dan perempuan, seperti melaui
menggarkan kepadaanak didik mengenal hak dan
kewagjiban warganegarayang telah diatur dalam
undang-undang yang tidak membeda-bedakan
jeniskelamin.
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